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ABSTRAK

Novianto, Achmad Itham. 2020. Aktualisasi gﬂai-rzﬁai Multikulturalisme Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu Jember,
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Agama Islam.
Universitas Muhammadiyah Jember. Dosen pembibing I Bahar Agus
Setiawan, S.Th.I.MM.Pd dan pembimbing 11 Hairul Huda, M.Pd.1

Pendidikan nilai-nilai multikultglalisme pada prinsipnya adalah pendi-
dikan yang menghargai perbedaan yang akhirnya bermuara pada terciptanya sikap
peserta didik yang mau meémahami, menghormati, menghargai perbedaan budaya,
etnis, agama dan lainnya yang ada di masyarakat. Karena menghargai suatu
perbedaaan merupgkan prinsip yang penting dalam Islam. Pendidikan nilai-nilai
multikulturalisme memberikan penyadaran bahwa perbedaan suku, etnis, budaya,
agama, dan lainnya tidak menjadffpenghalang bagi peserta didik untuk bersatu di
tengah perbedaan dan diharapkan mereka juga menjalin Kerja sama serta berlomba-
lomba dalam kebaikan di kehidupan yang sangat kompetitif ini. Karena mereka
adalah generasi penerus yang mampu melestarikan budaya dan mampu menjunjung
tinggi suatu perbedaan.

Kata kunci: Aktualisasi Nilai-nilai multikulturalisme dan Mata Pelajaran Pendi-
dikan Agama Islam

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Penelitian

Hidup di dalam negara dengan banyaknya keanekaragaman suku, budaya,
agama maupun ras, membuat semua orang harus memiliki toleransi terhadap satu
sama lain agar tidak terjadi perpecahan. Melalui pendidikan prinsip ini harus
ditanamkan sejak dini. Pendidikan merupakan wadah untuk membangun
kesadaran nilai-nilai multikulturalisme (humanisme, pluralisme dan demokratis).
Pendidikan nilai-nilai multikulturalisme mengandaikan sekolah dan kelas sebagai

suatu simulasi arena hidup nyata yang plural, terus berubah dan berkembang




dalam hal nilai-nilai multikulturalisme. Institusi sekolah dan kelas adalah wahana
hidup dengan pemeran utama peserta didik disaat guru dan seluruh tenaga
kependidikan berperan sebagai fasilitator.

Pendidikan nilai-nilai multikulllialisrne pada prinsipnya adalah pendi-
dikan yang menghargai perbedaan yang akhirnya bermuara pada terciptanya sikap
peserta didik yang mau memahami, menghormati, menghargai perbedaan budaya,
etnis, agama dan lainnya yang ada di masyarakat. Karena menghargai suatu
perbedaaan merupﬂ(an prinsip yang penting dalam Islam. Pendidikan nilai-nilai
multikulturalisme memberikan penyadaran bahwa perbedaan suku, etnis, budaya,
agama dan lainnya tidak mcnjad'wenghalang bagi peserta didik untuk bersatu dite-
ngah perbedaan dan diharapkan mereka juga menjalin kerja sama serta berlomba-
lomba dalam kebaikan di kehidupan yang sangat kompetitif ini.

SMA Negeri Ambulu merupakan salah satu sekolah - di daerah Jember
Selatan. Di SMA Negeri Ambulu terdapat berbagai macam karakteristik peserta
didik salah satunya dalam hal keagamaan, Islam adalah agama mayoritas disana,
sedangkan agama lainnya adalah Kristen Protestan, Katolik, dan Hindu. Untuk
menumbuhkan sikap toleransi terhadap sesama warga sekolah yang beragam, dapat
dilakukan melalui pendidikan multikultural dalam pembelajaran.

2. asalah Penelitian
a. Nilai-nilai apa saja yang terkandung pada multikulturalisme dalam pembe-
lajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu?
b. Bagaimana aktualisasi nilai-nilai = tersebut  dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu?
3. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan nilai-nilai multukulturalisme apa saja yang terkandung
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu

Jember.

b. Mendeskripsikan penerapan nilai-nilai multukulturalisme dalam pem-

belajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu Jember.




5.

1.

2.

Definisi Operasional
Adapun definisi operasional yang akan ditegaskan adalah:
Nilai-nilai Multikulturalisme
Nilai-nilai mutikulturalisme adalah perangkat ajaran dan nilai yang
memuat nilai-nilai normatif Islam yaitu ajaran yang menghargai dan
menghormati suatu perbedaan dalam dimensi pluralis-multikulturalisme.
éktualisasi
Aktualisasi berasal dari kata dasar aktual yang artinya benar-benar ada atau
sesungguhnya sehingga kata-aktualisasi artinya.membuat sesuatu menjadi
benar-benar ada. Dengan demikian, aktualisasi berarti sesuatu yang benar-
nar ada.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,dan mengha-
yati hingga mengimani, bertagwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran Islam.dari sumber utamanya: Al-Qur’an. dan Al-Hadits melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran; latihan serta penggu-naan pengalaman.
Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Hasil =~ penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian ini.
Manfaat Prakitis
a.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian  ini dapat dijadikan latihan bagi peneliti selanjutnya
agar mampu mclihﬁ kondisi lapangan dengan baik dan menambah
wawasan mengenai nilai-nilai multikulturalisme dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama [slam di SMA Negeri Ambulu Jember.
b. Bagi Guru SMA Negeri Ambulu
Diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan wawasan bagi
guru/pengajar di SMA Negeri Ambulu Jember sebagai bahan acuan
dan bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas

dalam pembelajaran.




Ruang lingkup

1. ailai-nilai yvang terkandung pada multikulturalisme — dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu

2. Aktualisasi nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA Negeri Ambulu

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Peneliti mengunakan pendekatan kualitatif  dan jenis penelitian studi

Lokasi Penelitian

kasus

SMA Negeri Ambulu Jember yang beralamat di Jalan Candradimuka
No. 42, Ambulu kabupaten Jember
Data Penelitian
Peneliti mendapatkan sumber penelitian atau informan diantaranya:
1. Guru Pendidikan Agama Islam
2. Siswa dan Siswi SMA Negeri Ambulu kelas XI Mipa 6 10 orang
3. Dokur&n berupa silabus Pendidikan Agama Islam, buku ajar, dan
jurnal yang berkaitan dengan nilai-nilai pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam
Sumber Data
1. Data Primer
Data  primer yang digunakan penelitian ini adalah wawancara hasil
pengamatan.
2. Data Sekunder
Data sekunder ya& digunakan penelitian ini dokumentasi berupa
video/foto terkait nilai-nilai multikulturalisme pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu.
Data Primer :
1.  Guru Pendidikan Agama Islam
2. Siswa dan Siswi SMA Negeri Ambulu kelas X1 Mipa 6 10 orang




Data Sekunder :
kumen berupa silabus Pendidikan Agama Islam, buku ajar dan jurnal
yang berkaitan dengan nilai-nilai multikulturalisme pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
Teknik Pengumpulan Data
Wawancara
Adapun data yang ingin diperoleh dari kegiatan wawancara ini adalah:
a. Nilai-nilai apa saja yang terkandung pada multikulturalisme dalam pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu?
b. Bagaimana aktualisasi nilai-nilai tersebut dalam'pembelajaran Pendi-
dikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu?
Dokumentasi
Ada&un data yang ingin diperoleh dari kegiatan ini adalah:
a. Nilai-nilai multikulturalisme dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.
b. Dokumentasi aktualisasi nilai-nilai multikulturalisme dalam pembe-
lajaran pendidikan agama Islam.

Instrumen Pengumpulan Data

. Wawancara

Penelitian ini menggunakan dua jenis wawancara, yaitu: Wawancara ter-
struktur dengan pertanyaan yang telah disusun secara sistematis dan wawan-
cara semi-terstruktur dengan pertanyaan yang dapat berubah dan pelak-
sanaannya lebih bebas yang bertujuan untuk meminta ide atau pendapat dari
subjek penelitian.

kumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data tertulis mau-
pun berupa gambar yang ada di SMA Negeri Ambulu. Dokumentasi yang
berupa tulisan dalam penelitian ini adalah dengan mencari data berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP/Silabus) dan sumber belajar.
Sedangkan dokumentasi dalam bentuk gambar adalah dengan mencari foto-

foto kegiatan di SMA Negeri Ambulu.




7. a’l‘eknik Analisis Data
Adapun aktifitas yang dilakukan dalam analisis data ialah:
1. Kondensasi Data
Sebelum seorang peneliti memilah data sesuai kategori yang diperlukan,
maka sebelumnya harus sudah mempunyai data dan mengumpulkannya.
Data yang telah terkumpul terlebih dahulu dilakukan kondensasi untuk
mendapatkan data yang sesuai.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif penyajian data biasanya dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Componens of Data Analysis: interactive Model

Qata
@S
P Contlusions:
condensation — ""!“"“’i ;

8. Pengecekan Keabsahan Temuan
Metode pengujian data untuk mengukur kredibilitas data dalam penelitian

ini menggunakan Triangulasi sumber.

C. PEMBAEASAN

1. Adanya Nilai-Nilai Multikulturalisme Dalam Pembelajaran Pendi-
dikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu Jember
Nilai-nilai multikulturalisme (Humanis, Pluralis dan Demokratis) telah

tertuang pada Silabus Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu. Islam




yang humanis (kemanusiaan) berarti memandang kesatuan manusia sebagai mahluk
ciptaan Allah, memiliki asal-usul yang sama, menghidupkan rasa perikemanusiaan,
dan mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih baik. Nilai-nilai Islam humanis
yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta didik
diantaranya adalah: bcrprawgka baik, disiplin, jujur, berbuat baik kepada sesama
manusia, dan berlaku adil. Istilah humanisme berasal dari kata Latin humanus dan
mempunyai akar kata homo yang berarti manusia humanus berarti sifat manusiawi
atau se%eli dengan kodrat manusia (Hanafi, 2013).

Islam yang pluralis (toleran) mengandung -arti bersikap menghargai
pendapat, pandangan, kepercayaan, atau kebiasaan yang berbeda dengan pendirian
sese-orang, juga tidak memaksa, tetap berlaku baik, lemah lembut, dan saling
memaafkan. Nilai-nilai Islam  toleran. yang dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari bagi peserta didik diantaranya adalah: berprasangka baik,
hidup rukun, dan menjaga persatuan. Secara bahasa, kata pluralis berasal dari
bahasa Inggris, yaitu plural yang berarti jamak, dalam arti keanckaragaman dalam
masyarakat atau ada banyak hal lain diluar kelompok kita yang harus diakui (Pandi,
2013).
Demokratis (kebebasan) berarti yang mengutamakan persamaan hak dan
kewajiban serta perlakuan yang sama bagi sesama dengan mengutamakan kebe-
basan berekspresi, berkumpul, dan mengemukakan pendapat sesuai dengan norma
dan hukum yang berlaku. Nilai-nilai Islam demokratis yang dapat diimplemen-
tasikan dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta didik diantaranya adalah: kontrol
diri, disiplin, bertanggung jawabéerkompetisi dalam kebaikan, berpikir kritis, dan
menjaga persatuan. Demokrasi keadilan merupakan sebuah istilah yang menye-
luruh dalam segala bentuk baik keadilan budaya, politik, maupun sosial. Keadilan
sendiri merupakan bentuk bahwa setiap insan mendapatkan apa yang ia butuhkan,

bukan apa yang ia inginkan (Haris, 2013).




2. Aktualisasi Nilai-nilai Multikuturalisme dalam Pembelajaran Pendi-
dikan Agamﬂslam di SMA Negeri Ambulu Jember
a. Aktualisasi Nilai-nilai Humanis dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri Ambulu Jember
Aktualisasi nilai humanis (Kemanusiaan) melalui pelajaran PAI di kelas
dapat diwujudkan ketika pendidik menjelaskan materi kelas X1 pada subtema
materi bab 3 “Tentang Kepedulian Umat Islam Terhadap Jenazah™, materi bab 8
“Hormati dan Sayangi Orang Tua dan Gurumu, materi bab 6 “Membangun Bangsa
Melalui Perilaku Taat, Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos Kerja”. Selain itu,
Wujud aktualisasi nilai humanis (Kemanusiaan) dalam pembelajaran PAI di SMA
Negeri Ambulu Jember juga melalui penanaman sikap saling peduli antar peserta
didik seperti ketika ada peserta didik yang muslim maupun non muslim sakit maka
teman yang lain memberikan perhatian pertolongan dengan dibawa ke ruang UKS.
Sedangkan aktualisasi nilai humanis (Kemanusiaan) diluar pembelajaran
kelas yaitu dengan adanya kegiatan bersalaman pada setiap pagi hari sebelum jam
07.00 WIB sebelum memasuki kelas, peserta didik bersalaman dengan pendidik
yang sudah siap menyambut kedatangan mereka. Tidak hanya pendidik atau peserta
didik yang beragama [slam saja, yang beragama lain pun juga ikut bersalaman. Hal
itu sesuai dengan pengertian Pendidikan humanistik yang mempunyai arti pola
pendidikan yang menghargai adanya perbedaan (the right to be different) = antar-
pendidik dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik. Selain itu,
pendidikan yang mengakui dan menghargai adanya kebebasan setiap individu
untuk mengaktualisasikan diri, dan memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk bersaing di dalam perwujudan diri sendiri, adanya perbedaan dan keane-
karagaman, serta pcrs&naan hak (Adi, 2013).
b. Aktualisasi Nilai-nilai Pluralis Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA N&eri Ambulu Jember
Aktualisasi nilai pluralis (Toleransi) dalam Pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMA Negeri Ambulu Jember diwujudkan dalam penyampaian materi-
materi yang berhubungan dengan nilai pluralis seperti pada materi kelas X1 bahwa
padabab 11 adalah Toleransi sebagai Alat Pemersatu Bangsa. Selain itu, sikap

saling menghormati antar beda agama dengan mengucapkan selamat kepada peserta




didik yang non muslim ketika peringatan hari Raya. Misalnya ketika hari raya Natal
di grub kelas itu anak-anak mengucapkan selamat hari raya Natal kepada peserta
didik yang beragama Kristen, begitupun sebaliknya.

Aktualisasi nilai pluralis (Toleransi) diluar pembelajaran PAI dengan
adanya kegiatan perayaan keagamaan peserta didik yang non muslim wajib hadir
sebagai bentuk menghargai terhadap umat beragamalain. Sebagaimana pengertian
Pluralisme agama yang artinya bahwa tiap pemeluk agama dituntut untuk bukan
saja mengakui keberadaan dan hak agama lain, tetapi juga dituntut untuk terlibat
dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya kerukunan dan
kebhinekaan.

c. Aktualisasi ﬁilai-nilai Demokratis dalam Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMA Negeri Ambulu Jﬂlber

Aktualisasi nilai demokratis (Kebebasan) dalam Pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMA Negeri Ambulu Jember diwujudkan dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas = seperti peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan
kembali pelajaran yang kurang dipahami ketika diakhir pelajaran ataupun bisa
menambahkan pelajaran yang kurang tepat dan peserta didik yang non muslim
dibebaskan untuk mengikuti pelajaran PAI ataupun sebaliknya. Mereka diper-
lakukan sama tidak ada perbedaan.

Aktualisasi nilai demokratis (Kebebasan) dalam sekolah merupakan
langkah yang tepat untuk diberikan kepada peserta didik, mengingat peserta
didik merupakan objek pendidikan yang akan disiapkan untuk kehidupan yang
akan datang. Oleh sebab itu generasi muda atau peserta didik disiapkan sedini
mungkin agar memiliki pemahaman akan makna demokratis secara utuh dan
mendalam. Melalui pendidikanlah cara yang tepat untuk mewujudkan pemahaman
nilai-nilai demokratis tersebut (Rizal, 2014).

Pendidikan demokratis adalah pembelajaran peran dan partisipasi seluruh
elemen sekolah untuk mengarahkan perjalanan pendidikan menuju cita-cita ber-
sama. Wujud nilai demokratis antara lain toleransi, bebas mengemukakan dan
menghormati perbedaan pendapat, memahami keanckaragaman dalam masya-

rakat, terbuka dalam berkomunikasi (Sari,2012).




D. PENUTUP
1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil-hasil temuan di lapangan dan pembahasan yang
dilakukan secara komprehensif serta mengacu kepada teori-teori yang menjadi
landasan penelitian, akhirnya penulis mengambil beberapa kesimpulan:
1. Nilai-nilai multikulturalisme (Humanis, Pluralis dan Demokratis) telah
tertuang pada Silabus Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Ambulu.

Islam yang humanis (kemanusiaan) berarti memandang kesatuan manusia

sebagai mahluk ciptaan Allah, memiliki asal-usul yang sama, menghidup-

kan rasa perikemanusiaan, dan mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih
baik. Islam yang pluralis  (toleran) mengandung arti bersikap menghargai
pendapat, pandangan, kepercayaan, atau kebiasaan yang berbeda dengan
pendirian seseorang, juga tidak memaksa, tetap berlaku baik, lemah lembut,
dan saling memaafkan. Demokratis (kebebasan) berarti yang mengutama-
kan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi sesama
dengan mengutamakan kebebasan berekspresi, berkumpul, dan mengemu-
kakan pendapat sesuai dengan norma darﬁlkum yang berlaku.

2. Aktualisasi nilai-nilai multikulturalisme dalam pembelajaran PAI di SMA

Negeri Ambulu Jember:

1. Aktualisasi nilai-nilai humanis (Kemanusiaan) dalam pembelajaran
PAl'di SMA Negeri Ambulu Jember, diwujudkan dengan pendidik
menyam-paikan materi-materi yang berhubungan dengan nilai huma-
nis seperti subtema materi kelas X1 pada bab 3 “Tentang Kepedulian
Umat Islam Terhadap Jenazah”, materi bab 8 “Hormati dan Sayangi
Orang Tua dan Gurumu, materi bab 6 “Membangun Bangsa Melalui
Perilaku Taat, Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos Kerja”. Sedangkan
aktualisasi nilai humanis diluar pembelajaran kelas yaitu dengan
adanya kegiatan bersalaman pada setiap pagi hari sebelum jam 07.00
WIB sebelum memasuki kelas, peserta didik bersalaman dengan
pendidik yang sudah siap rﬁnyambut kedatangan mereka.

2. Aktualisasi nilai pluralis (Toleransi) dalam Pembelajaran pendidikan

agama Islam di SMA Negeri Ambulu Jember diwujudkan dalam




penyampaian materi-materi yang berhubungan dengan nilai pluralis
seperti pada materi kelas XI bahwa pada bab 11 adalah Toleransi
scbagai Alat Pemersatu Bangsa. Selain itu, sikap saling menghormati
antar beda agama dengan mengucapkan selamat kepada peserta didik
yang non muslim ketika peringatan hari Raya. Aktualisasi nilai plu-ralis
diluar pembelajaran PAI dengan adanya kegiatan perayaan keagamaan
peserta didik yang non muslim wajib hadir sebagai bentuk menghargai
terhadap umat beragama lain.

3. Aktualisasi nilai demokratis (Kebebasan) dalam Pembelajaran pendi-
dikan agama Islamdi SMA Negeri Ambulu Jember diwujudkan dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas seperti peserta didik diberi kesem-
patan untuk menanyakan kembali pelajaran yang kurang dipahami
ketika diakhir pelajaran ataupun bisa menambahkan pelajaran yang
kurang tepat dan peserta didik yang non muslim dibebaskan untuk
mengikuti pelajaran PAI ataupun sebaliknya. Mereka diperlakukan
sama tidak ada perbedaan.

SARAN

. Saran peneliti kepada kepala sekolah SMA Negeri Ambulu Jember agar

membuat kebijakan baru secara tertulis terkait aktualisasi nilai-nilai multi-
kulturalisme mengingat di SMA Negeri Ambulu Jember terdiri beragam

latar belakang agama peserta didik.

. Hendaknya guru Pendidikan Agama Islam terus berupaya meningkatkan

kualitas pembelajaran Pendidikan agama Islam di kelas dengan beragam
strategi, seperti kerjasama dengan guru non muslim dalam rangka mening-

katkan rasa toleransi antar peserta didik.
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